
 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Gambaran Umum Poncol 

a. Letak geografis 

Kawasan stasiun kereta Api Poncol yang menjadi tempat penelitian 

ini berada di poncolsari RT 04/RW 001 tepatnya di kelurahan Purwosari 

kecamatan Semarang Utara Kabupaten Semarang dengan kode pos 

50172, Provinsi Jawa Tengah merupakan kawasan yang berada pada 

tanah hak kepemilikan PJ KAI Poncol dengan luas wilayah ± 120 m2.  

Secara tata letak kawasan stasiun kereta Api Poncol, berada di 

Poncolsari RT 04/RW 001 kelurahan Purwosari berada: 

Sebelah utara : rel kereta Api stasiun Poncol 

Sebelah selatan : SPBU Imam Bonjol 

Sebelah barat : Jln. Abimanyu 

Sebelah timur : gedung PJ KAI Poncol 

 

Tata letak yang berada di lahan stasiun kereta Api Poncol Semarang 

memberikan satu akses yang bebas untuk anak-anak menyaksikan lalu 

lalang orang-orang baru yang bisa saja memberi dampak positif maupun 

negatif bagi anak. Mengingat stasiun adalah kawasan transit para 

penumpang kereta Api yang hendak bepergian baik dalam maupun luar 

kota hal ini juga yang memberikan asimilasi budaya bagi anak. bahkan 

banyak orang-orang yang tidak bertanggung jawab seperti preman, 

pencopet, perampok dan banyak lagi orang-orang jahat yang juga 

melangsungkan kegiatannya di kawasan tersebut untuk mencari nafkah. 

Lebih-lebih apabila anak tidak mendapat  pendidikan yang baik dari 

orang tua mengenai perilaku keberagamaan yang baik.  
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b. Monografi Penduduk 

Gambar Tabel 4.1 Data kependuduk Poncol RT 04/RW 001, 

Purwosari 

No Nama 
Jen

Kela
min  

Status 
hub. 
dlm 
keluarg
a 

Status 
perkawi

nan 

Agam
a 

Pendidika
n 

Pekerjaan 

1 Tarmi 
P Janda Cerai Islam 

Tidak 
sekolah 

Buruh 

2 Siti Maemunah P Janda Cerai Islam SLTP Karyawan 

3 Eko Supriyatin 
L Anak 

Blm 
kawin 

Islam SD Tidak bekerja 

4 Dewi yuniarti 
P Anak 

Belum 
Kawin 

Islam SD Tidak bekerja 

5 Dima Surya  
L Anak 

Belum 
kawin 

Islam SD Tidak bekerja 

6 Firna Noes  
L Suami  Kawin Islam SLTA 

Karyawan 
swasta 

7 Endang  
P Istri Kawin Islam SLTP 

Mengurus 
rumah tangga 

8 Wahyu Aji 
Saputra 

L Anak 
Belum 
kawin 

Islam SLTA Tidak bekerja 

9 Karoma  
P 

Kep. 
Klg 

Janda Islam 
Tidak 

sekolah  
Buruh  

10 Joko Prayitno 
L Kep.klg Kawin Islam 

Tidak 
sekolah 

Karyawan 
swasta 

11 Tri Rumiyatun  
P Istri Kawin Islam 

Tidak 
sekolah 

Mengurus 
rumah tangga 

12 Alfa Prasetya  
L Anak 

Belum 
kawin 

Islam 
Blm/tdak 
sekolah 

Belum 
bekerja 

13 Dewi Bintang 
Muthiah  P Anak 

Belum 
kawin 

Islam 
Blm/tdk 
sekolah 

Belum 
bekerja 

14 Dewi Lintang 
Robiah  P Anak 

Belum 
kawin 

Islam 
Blm/tdk 
sekolah 

Belum 
bekerja 

15 Awan Setyono 
L 

Kepala 
keluarg

a 
Kawin Islam SLTA 

Karyawan 
swasta 
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16 Jumrotus 
Sholikah P Istri Kawin Islam SD 

Mengurus 
rumah tangga 

17 Devi Puspita 
Setyowati 

P Anak 
Blm 

kawin 
Islam 

Blm/tdk 
sekolah 

Blm bekerja 

18 Siti Romlah 
P 

Kepala 
keluarg

a 

Blm 
kawin 

Islam 
SLTP/ 

sederajat 
Buruh  

19 Triono  
L 

Kepala 
Keluarg

a 
Kawin Islam 

Blm tamat 
SD 

Buruh  

20 Hartini  
P Istri Kawin Islam 

Tdk 
sekolah 

Buruh  

21 Agung 
syahputra  L 

Kepala 
keluarg

a 
Kawin Islam SLTA 

Karyawan 
swasta 

22 Dwi desi 
natalia  P Istri Kawin Islam  SLTA 

Mengurus 
rumah tangga 

23 Novita Nasya 
Dinda Aprilia  

P Anak 
Blm 

kawin 
Islam 

Tdk/blm 
tamatSD 

Blm bekerja 

24 Rafkha ananda 
rasya  

L Anak 
Blm 

kawin 
Islam 

Tdk/blm 
tamat SD 

Blm bekerja 

25 Norawati 
P 

Kepala 
keluarg

a 

Blm 
kawin 

Islam 
Blm tamat 

SD 
Buruh  

26 Wakiyem  
P 

Kepala 
keluarg

a 

Blm 
kawin 

Islam SD Buruh  

27 Aji pangestu  
L Anak 

Blm 
kawin 

Islam 
Tidak 

sekolah 
Blm bekerja 

28 Agus 
budiyanto  L 

Kepala 
Keluarg

a 
Kawin Islam SLTP Lain-lain 

29 Yanti  
P Istri Kawin Islam 

Tdk tamat 
SD 

Buruh  

30 Sumarno  
L Anak 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk tamat 

SD 
Pelajar 

31 Yudhi 
haryanto  L 

Kepala 
keluarg

a 
Kawin Islam SLTP 

Karyawan 
swasta 

32 Dika 
rachmawati  P Istri Kawin Islam SLTP 

Mengurus 
rumah tangga 

33 Muzaidin  
L 

Kepala 
keluarg

Kawin Islam 
Blm tamat 

SD 
Pedagang  
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a 
34 Ropikoh  

P Istri Kawin Islam 
Blm tamat 

SD 

Mengurus 
rumah tangga 

35 Siti Humaidah  
P Anak 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk/blm 
sekolah  

Blm/tdk 
bekerja 

36 Dina Mariyana 
P Anak 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk/blm 
sekolah  

Blm/tdk 
bekerja 

37 Luthfi Ana 
Sari  P Anak 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk/blm 
sekolah 

Blm/tdk 
bekerja  

38 Anik Sulastri  
P 

Kepala 
keluarg

a 
Cerai Islam 

Tdk tamat 
SD 

Buruh  

39 Nico Marchelo  
L Anak 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk/blm 
sekolah 

Blm/tdk 
bekerja 

40 Masmuah  
P 

Kepala 
keluarg

a 

Belum 
kawin 

Islam 
Tdk/blm 
sekolah  

Buruh  

41 Yeti  
P 

Kepala 
keluarg

a 
Cerai Islam 

Blm tamat 
SD 

Buruh  

42 Ari  
L Anak 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk/blm 
sekolah 

Blm/tdk 
bekerja 

43 Riski Putri  
P Cucu 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk/blm 
sekolah  

Blm/tdk 
bekerja  

44 Ibnu abdillah  
L Cucu 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk/blm 
sekolah  

Blm/tdk 
bekerja 

45 Juli Ruspada  
L 

Kepala 
keluarg

a 
Duda Islam SLTP Wiraswasta  

46 Riky Restarini  
P Anak 

Blm 
kawin 

Islam SD Pelajar  

47 Rusni  
P 

Orang 
tua 

Janda Islam SD Tdk bekerja 

48 Milan Hadi 
Nugraha  L 

Kepala 
keluarg

a 
Kawin Islam SLTA 

Karyawan 
swasta  

49 Siti Asomah  
P Istri Kawin Islam Tamat SD 

Karyawan 
swasta  
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50 Davit Eko 
Prabowo  

L Anak 
Blm 

kawin 
Islam SLTP Pelajar  

51 Sri Yuliani  
P 

Kepala 
keluarg

a 
Cerai Islam SLTA  Wiraswasta  

52 Djumariyah  
P 

Kepala 
keluarg

a 
Janda 

Kriste
n 

SD Buruh  

53 Darman  
L 

Kepala 
keluara

ga 
Kawin Islam SD Buruh 

54 Jayanti  P Istri Kawin Islam SD Buruh  

55 Slamet 
Darmanto 

L Anak 
Blm 

kawin 
Islam 

Tdk  
sekolah 

Blm bekerja 

56 Rahmat 
Darmanto 

L Anak 
Blm 

kawin 
Islam 

Tdk 
sekolah 

Blm bekerja 

57 Amat 
Darmanto  

L Anak 
Blm 

kawin 
Islam 

Tdk 
sekolah  

Blm bekerja 

58 Sihmiyati  
P 

Kepala 
keluarg

a 

Cerai 
hidup 

Islam SLTP Wiraswasta  

59 Sugeng Priyadi  
L Anak 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk tamat 

SD 
Pelajar  

60 Kusharyati  
P 

Kepala 
keluarg

a 

Cerai 
mati 

Islam 
Blm tamat 

SD 

Mengurus 
rumah tangga 

61 Dadang 
Kusnara  L Anak 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk/blm 
sekolah 

Blm/ tdk 
bekerja  

62 Harry Prabowo  
L Anak 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk/blm 
sekolah  

Blm/tdk 
bekerja  

63 Norma 
Yuniarti  P Anak 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk/blm 
sekolah  

Blm/tdk 
bekerja  

64 Anggreaini 
Yanuari P Anak 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk/blm 
kawin  

Blm/tdk 
bekerja  

65 Sabilila  
P 

Famili 
lain 

Blm 
kawin 

Islam SLTA 
Karyawan 

swasta 

66 Muhammad 
Tarub L 

Kepala 
keluarg

a 
Kawin Islam SLTP Wiraswasta 

67 Supatmi  P Istri Kawin Islam SLTA Karyawan 
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swasta  

68 Nur Achmad 
Rommandhon  L Anak 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk/blm 
sekolah 

Blm/tdk 
bekerja 

69 Sakinah 
Septianingrum P Anak 

Blm 
kawin 

Islam 
Tdk/blm 
sekolah 

 Blm/tdk 
bekerja  

 

Dipaparkan dari data di atas bahwasanya jumlah warga sekitar 

kawasan kereta Api Poncol tepatnya di RT 04/RW 01 Poncolsari 

Purwosari Semarang Utara adalah sebanyak 69 orang. Dimana jumlah 

penduduk laki-laki sebanyak 30 orang dan jumlah penduduk perempuan 

sebanyak 39 orang dengan KK sebanyak 25 Kepala Keluarga. Jumlah 

penduduk yang tidak lebih dari 100 orang menjadikan lingkup 

komunikasi yang sempit serta menjadikan lebih akrab dalam hidup 

berdampingan dalam masyarakat. 

Profesi yang beranekaragam mulai dari buruh, karyawan swasta, 

wiraswasta, ibu rumah tangga, hingga pengangguran bercokol disana. 

Tingkat keberagamaan penduduk yang secara identitas berjumlah 68 

orang Islam dan 1 orang beragama kristen menjadikan kerukunan antar 

umat beragama semakin indah terbangun. Kondisi pernikahan yang 

sudah berakhir baik itu karena meninggal atau perpisahan sebanayk 11 

orang janda. Tentunya kapasitas seorang janda dalam mendidik seorang 

anak akan berbeda dengan sebuah keluarga yang masih utuh. Baik itu 

dalam segi finansial maupun kasih sayang.   

c. Pencacahan Penduduk Berdasarkan Sosial Ekonomi 

Penduduk kawasan Poncol merupakan pendatang dan beberapa 

penduduk asli kelahiran di daerah tersebut. Mencari nafkah di ibukota 

yang tidak dibekali dengan ketrampilan dan profesional hanya akan 

menjadikan masyakata pinggiran yang bisa mengais nafkah dari belas 

kasihan. Sama halnya dengan para penduduk di kawasan stasiun kereta 

api Poncol Semarang mereka berangkat dari desa hanya bermodalkan 
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tekad dan mental saja. Hingga akhirnya mereka bekerja dengan keahlian 

seadanya. Diklasifikasikan dalam diagram lingkaran sebagai berikut: 

Gambar diagram lingkaran 4.2 Persentase persebaran penduduk 

berdasarkan pekerjaan 

 

Berdasarakan diagram lingkaran di atas digambarkan bahwasanya 

pekerjaan penduduk kawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang yaitu 

buruh dengan persentase 20,28%; karyawan swasta sebanyak 14,49%; 

wiraswasta  sebanyak 5,79%; ibu rumah tangga 10,14%; tidak/belum 

bekerja 47,82% dan lain-lain sebanyak 1,44%. 

Jumlah penduduk yang belum/tidak bekerja atau bisa disebut juga 

pengangguran ini menempati persentase terbanyak yakni 47,82% atau 

bisa dikatakan hampir setengahnya. Keberadaan pengangguran yang 

cukup banyak ini bisa digambarkan ketidak mampuan masyarakat 

setempat dalam menyerap lapangan pekerjaan yang ada, memang 

kendala yang dihadapi tentunya ketrampialn yang mereka miliki. 

Umumnya pekerjaan mereka masih serabutan dan tidak tetap.  Menjadi 

pengais barang-barang bekas, menjadi tukang sapu di gerbong kereta, 

tukang kuli panggul barang di stasiun dan lain-lain yang penghasilannya 

tidak menentu. Penghasilan yang tidak mencukupi kebutuhan hidup tidak 

mampu disisihkan orang tua dalam menyekolahkan anak dalam tingkat 

nonformal seperti TPQ dan Madrasah. 

20.28%

14.49%

5.79%

10.14%

47.82%

1.44%

Persentase Persebaran Penduduk 

Perdasarkan Pekerjaan

buruh

karyawan swasta

wiaswasta

ibu rumah tangga

tidak/belum bekerja

lain-lain
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Dituturkan oleh salah satu warga kawasan stasiun kereta Api Poncol 

bahwa: “alhamdulillah, kami cukup tertolong dengan adanya orang-orang 

yang mengajar anak-anak di stasiun ini, apalagi gratis. Untuk mengikuti 

pendidikan di TPQ di daerah lain bayarnya cukup mahal uangnya ndak 

ada. Wong penghasilan kami hanya cukup untuk makan. Toh kadang 

kami nunggu pemberian orang”1 

d. Pencacahan Penduduk Berdasarkan Pendidikan 

Penduduk kawasan kereta Api Poncol Semarang RT 04/RW 001 

Poncolsari Purwosari Semarang Utara memiliki jumlah penduduk 

sebanyak 69 jiwa dengan 25 kepala keluarga. Adapun data persebaran 

pendidikan di kawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4.3 Diagram persebaran pendidikan di kawasan Stasiun 

kereta Api Poncol Semarang

 

Angka persebaran pendidikan penduduk kawasan stasiun kereta Api 

Poncol Semarang ini Persentasenya adalah sebagai berikut lulusan SD 

11, 59%; SLTP 15,94%; SLTA 10,14%; tidak/belum sekolah 40,57% dan 

tidak tamat SD sebanyak 21,73%.  Persentase tersebut menggambarkan 

bahwasanya kawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang angka 
                                                             

1 Hasil wawancara dengan salah satu wargadi kawasan stasiun kereta Api Poncol 
Semarang  pada tanggal 23 Maret 2013. 

11.59%

15.94%

10.14%
40.57%

21.73%

Presentase  Persebaran Pendidikan Penduduk 

kawasan Stasiun kereta Api Poncol Semarang

SD

SLTP

SLTA

Tidak/belum sekolah

Tidak Tamat SD
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persebaran pendidikan penduduknya masih rendah karena masyarakat 

yang tidak tamat SD sebanyak 21,73%. 

e. Pencacahan Penduduk Berdasarkan Sosial Keagamaan 

Penduduk Poncolsari beragama Islam dengan Persentase 99,99% dan 

kristen sebanyak 0,01%. Mereka hidup rukun berdampingan dalam 

lingkungan yang sempit. Toleransi antar umat beragama cukup 

menyelaras di kawasan Stasiun kereta Api Poncol Semarang. Keberadaan 

mushola sebagai lembaga ibadah juga dapat dijadikan simbol adanya 

keIslaman disana. Mushola yang berada dikawasan tersebut juga 

digunakan sebagai lembaga pendidikan keagamaan anak di kawasan 

tersebut.  

 

2. Data Anak-anak 

 Anak-anak di kawasan kereta Api Poncol Semarang adalah anak-anak 

dengan domisili di daerah tersebut. 

Gambar Tabel 4.4 Data anak di Kawasan Stasiun Kereta Api Poncol  

No Nama Usia 

1 Aisyah  9 thn 

2 Nur Achmad Romadhon 10 thn 

3 Rahmat Darmanto 12 thn 

4 Slamet Darmanto 13 thn 

5 Anggreaini Yuniarni 6 thn 

6 Amat Darmanto 11 thn 

7 Ina 7 thn 

8 Niko Marchelo 10 thn 

9 Ibnu Abdillah 11 thn 

10 Rizky Putri 12 thn 

11 Ela  12 thn 
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12 Susi  12 thn 

13 Dina  12 thn 

14 Rizal  6 thn 

15 Abet 6 thn 

 

Fokus penelitian ini yakni menyoroti pendidikan keagamaan anak di 

kawasan stasiun kereta Api Poncol yang mana anak-anak usia sekolah dasar 

menjadi obyek penelitian. dengan mengambil sampel sebanyak 2 anak 

sebagai representasi dari anak-anak di kawasan Stasiun kereta api Poncol 

Semarang. 

Anak-anak di kawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang bersekolah 

wajib belajar 9 tahun. Setelah ada program wajar 9 tahun gratis dengan 

Bantuan Oprasional Sekolah (BOS). Adapun identifikasi anak akan 

dijelaskan di bawah ini: 

a. Kondisi Sosial Keagamaan Anak 

Sosial keagamaan anak merupakan suatu pergaulan anak dengan 

sesamanya baik anak dengan anak lain, anak dengan orang tuanya, anak 

dengan Allah dan anak dengan lingkungannya. Kehidupan sosial anak 

memang tidak jauh dari hubungan anak dengan lingkungan rumah, anak 

dengan lingkungan bermain yakni teman sebayanya, anak dengan 

lingkungan agamanya yakni Tuhan, serta keberlangsungan anak dengan 

lingkungan tempat tinggalnya. Pola tindakan sosial ini berkaitan dengan 

bagaimana sikap anak, seperti tindakannya dengan lingkungannya. Hal 

ini sangat penting digunakan sebagai teropong untuk mengetahui 

sejauhmana anak mampu mengambil peran dengan lingkungannya. 

Moralitas seseoranglah yang senantiasa diperhatikan dalam setiap 

tindak tanduknya. Anak-anak ketika dilahirkan tidak memiliki moral 

(imoral). Tetapi dalam dirinya terdapat potensi moral yang siap untuk 

dikembangkan. Karena itu, melalui pengalamannya berinteraksi dengan 

orang lain (dengan orang tua, saudara, teman sebaya atau guru), anak 
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belajar memahami tentang perilaku mana yang baik, yang boleh 

dikerjakan dan tidak boleh dikerjakan dan tingkah laku mana yang buruk, 

yang tidak dibolehkan untuk dikerjakan. Keagamaan seorang anak 

setidaknya mampu diandalkan sebagai kontrol diri yang mampu 

mengontrol sepak terjang seorang anak. Agama merupakan fitrah yang 

dimiliki yang dimiliki setiap manusia.  

Memang pada dasarnya setiap anak manusia yang dilahirkan sudah 

memiliki potensi untuk beragama, seperti telah dikemukakan pada awal 

pembahasan. Namun bentuk kayakinan yang dianut anak sepenuhnya 

tergantung dari bimbingan, pemeliharaan dan pengaruh kedua orang tua 

dalam lingkungan keluarga. Kita tidak dapat mengatakan seorang anak 

yang baru lahir bermoral atau tidak. Karena moral itu tumbuh dan 

berkembang dari pengalaman-pengalaman yang dilalui oleh anak sejak 

lahir. Pertumbuhan baru dapat dikatakan mencapai kematangannya pada 

usia remaja, ketika kecerdasannya tumbuh. Dalam pembinaan moral, 

agama memiliki peranan penting, karena nilai-nilai moral yang datang 

dari agama, tetap tidak berubah-ubah oleh waktu dan tempat. 

Anak-anak di kawasan stasiun Poncol didominasi oleh anak-anak 

usia sekolah yakni usia 6-12 tahun. Dimana usai ini adalah usia yang 

masih belum labil. Usia yang masih emosional. Anak-anak di kawasan 

ini sangat masih ikut-ikutan dalam ibadahnya. 

Anak pada usia 6-12 tahun memang usia senang-senang bermain 

dengan teman sebayanya. Kesadaran beribadah masih berupa egosentris, 

kalau mereka diberi hadiah (reward) mereka akan segera melakukan apa 

yang disuruh namun apabila tidak ada imbalan yang didapat dari apa 

yang dikerjakan maka tidak dilakukan. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial Keagamaan 

anak 

Kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari lingkungan. 

Lingkungan dapat berpengaruh positif kepada manusia atau sebaliknya 

mambawa pengaruh negatif pada pribadi manusia.  Demikian pula 
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dengan perkembangan sosial keagamaan anak. perkembangan sosial 

keagamaan anak juga dipengaruhi oleh beberapa hal.  

“proses pembelajaran kadangkala dilakukan di area tengah-tengah 
jalan yang ada diantara bangunan rumah penduduk kawasan stasiun 
kereta Api Poncol Semarang. Di gang itu pula dilakukan aktifitas 
warga ada yang berjualan, ada ibu-ibu yang sekedar berkumpul, 
bahkan ada pula kerumunan para pemain judi di tengah-tengah 
kegiatan anak-anak belajar.”2 
 
Fenomena masyarakat yang ada juga membentuk suatu pengaruh 

pada perkembangan anak-anak, tentunya seorang anak mempunyai 

keinginan untuk meniru terhadap sosok yang hebat. Sosok yang hebat ini 

kadangkala justru negatif dalam perkembangan anak. 

 

3. Pendidikan Keagamaan di Kawasan Kereta Api Poncol 

Kawasan kereta Api Poncol merupakan kawasan perumahan kumuh 

padat penduduk yang dihuni masyarakat pendatang yang mencari nafkah di 

ibu kota. Secara administratif pemerintahan kawasan ini masuk kelurahan 

Purwosari tepatnya RT 04/RW 01 Poncolsari Kecamatan Semarang Utara. 

Masyarakat yang beraneka ragam dengan berbagai latar belakang budaya 

menyatu dikawasan tersebut. Lingkungan yang sempit serta kumuh menjadi 

satu-satunya tempat yang dapat mereka tinggali dengan mudah dan murah 

kendati bukan tempat permanen dan mereka menyadari bahwasanya mereka 

dapat digusur sewaktu-waktu oleh PJ KAI. Hal ini pula yang kadang 

membuat mereka resah disaat pekerjaan telah didapat namun tempat tinggal 

mereka dapat digusur sewaktu-waktu. 

Keberadaan masyarakat kawasan stasiun Poncol ini semenjak tahun 

1990-an telah mampu membuat satu tradisi yang dihasilkan dari sebuah 

komunikasi. Budaya baru yang terbentuk dari komunitas baru masyarakat 

kawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang ini terkonstruk tatanan 

masyarakat yang baru pula budaya yang timbul dari konstruksi lingkungan 

                                                             
2 Hasil observasi  di kawasan stasiun kereta Api Poncol pada tanggal 21 Maret 2013. 
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yang baru serta lingkungan sosial yang berbeda tentu membuahkan suatu 

tatanan yang baru pula. Masayarakat kawasan kereta Api poncol ini 

mulanya adalah masyarakat jalanan. Mereka yang berurban dari desa ke 

kota yang tidak mempunyai tempat tinggal yang akhirnya memaksa mereka 

tinggal di kawasan stasiun kereta Api Poncol. Mulanya mereka tinggal di 

emperan stasiun, adapula yang tinggal di gerbong-gerbong rusak, hingga 

memberanikan diri mereka untuk membuat rumah-rumah padat disekeliling 

stasiun kereta Api. Seiring berjalannya waktu serta pemahaman masyarakat 

maka lahirlah sebuah sistem, budaya dan infra stuktur dalam kehidupan baru 

termasuk didalamnya sebuah lembaga pendidikan. 

Lembaga pendidikan keagamaan yang berada di kawasan stasiun kereta 

Api Poncol Semarang  merupakan lembaga pendidikan yang bisa dikatan 

darurat mengingat segala bentuk aktifitas keagamaannya bersifat untuk 

menangani atau bisa dikatakan tanggap terhadap fenomena masyarakat atas 

kepedulian seorang warga masyarakat yang kemudian menjadi tekad 

pengabdian. 

Pendidikan keagamaan yang berada di kawasan kereta Api Poncol 

Semarang adalah bentuk prakarsa dari ibu Nur Isticharoh, S.Pd. bermula 

dari tugas akhir mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling  di IKIP 

Negeri Semarang yang sekarang lebih dikenal dengan sebutan UNNES. Ibu 

Nur Isticharoh mengambil obyek penelitian anak-anak di kawasan kereta 

Api . Berawal dari kebutuhan akademis lalu berbuah pada kepedulian sosial 

yang menggugah hatinya untuk melakukan pendampingan di bidang 

keagamaan. 

Di bawah ini akan dijelaskan terlebih dahulu kategori yang pertama, 

yaitu kategori teknis. Dalam ketegori ini disesuaikan pada kerangka teoritik 

di Bab II yang menjelaskan mengenai pendidikan keagamaan yang 

menyangkut tujuan, pendidik, materi dan metode, lembaga pendidikan 

diniyyah non formal sebagai unsur-unsur kategori yang diteliti, yaitu: 
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a. Tujuan Pendidikan Keagamaan 

Terbentuknya peserta didik yang memahami dan mengamalkan 

nilai-nilai ajaran agama Islam dalam kehidupan bermasyarakat adalah 

perwujudan yang cukup baik, ketika hal tersebut mampu terlaksana 

dengan bantuan para tokoh agama, orang tua dan keinginan dari si anak 

itu sendiri. 

Secara sederhana di tuturkan oleh pendidik mereka dalam tujuan 

adanya pendidikan keagamaan di kawasan kereta Api Poncol Semarang: 

“untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT, dimana kita 
memberi pengetahuan kepada anak-anak agar pintar supaya 
menjadi anak-anak yang berguna kedepannya bisa membaca Al-
Qur’an. Dari dulu keinginan saya begitu tidak monoton dia 
berbahasa indonesia tok, tapi juga bisa membaca Al-Qur’an juga 
kedepannya nek wes gede nek ra iso opo-opo yo kasian mbak, 
orang-orang yang disitu awalnya kan orang-orang jalanan lho 
mbak, itu dulunya orang-orang yang di Poncol itu sekolah yang 
namanya kejar paket A, kejar paket B. Yo saya yang mengelola di 
rumah dinas itu (rumah dinas Modin3), mulai dia ndak bisa sampai 
bisa, sampai tak adake pengajian itu dari 15 tahun yang lalu sekitar 
tahun 1998, Itu sejak mereka tidak bisa nulis sampai mereka bisa 
nulis. Kadang sok ada ketrampilan, ketrampilan membuat 
makanan. Mereka membuat roti, risoles biar kedepannya bisa 
jualan dan mencari nafkah sendiri tidak menggantungkan orang 
lain.”4 
 
Secara sederhana keberadaan pendidikan keagamaan di kawasan 

stasiun kereta Api Poncol Semarang mempunyai tujuan yang 

teridentifikasi sebagai berikut: 

1. Agar anak bertaqwa kepada Allah SWT 

Pendidikan yang diarahkan pada pengenalan kepada Allah SWT dan 

kemampuan mengaplikasikan setiap nilai-nilai yang diajarkan pada 

kehidupan sehari-hari. Mulai dari sholat, membaca Al Qur’an dan 

                                                             
3 Modin adalah sebuah jabatan yang diberikan kepada pemuka agama, merupakan jabatan 

fungsionaris dari pemerintahan desa. Tugasnya mengurus seluruh kegiartan keagamaan 
masyarakat setempat dalam hal kaitannya tentang aktifitas-aktifitas seperti: merawat jenazah, dll 

4 Hasil wawancara dengan salah satu pendidik di kawasan stasiun kereta Api Poncol 
Semarang pada tanggal 7 April 2013. 
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berpuasa. Ibadah mahdlah yang pendidik ajarkan adalah hal-hal yang 

bersifat dasar. Agar anak didik mengetahui kewajibannya sebagai 

makhluk Allah. 

2. Agar anak mampu mengenal pelajaran selain pelajaran berbahasa 

indonesia 

Pelajaran yang diberkan setelah anak mengetahui dan mampu 

menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar. Pendidik 

berupaya mengenalkan bahasa lain. yakni bahasa arab yang tertulis di 

al Qur’an. Dengan pembelajaran membaca dan menulis al Quran 

pendidik bermaksud agar anak-anak mengenal dan mampu membaca 

Al Qur’an. 

3. Agar anak mempunyai ketrampilan 

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai tidak hanya berorintasi pada 

kognitif saja namun, ada semacam skill yang ingin dibekalkan pada 

anak didik di kawasan kereta Api Poncol Semarang. Mengingat 

kebanyakan dari mereka adalah dari anak jalanan. Pendidikan 

ketrampilan diharapakan menggiring anak untuk mandiri dan 

berwirausaha tanpa bergantung pada orang lain. 

b. Pendidik 

 Pengajaran di kawasan stasiun kereta Api Poncol di ampu oleh 

beberapa Pendidik, diantaranya: 

a) Pemuka Agama Setempat 

 Pemuka agama setempat juga berperan dalam proses pendidikan 

di kawasan Stasiun kereta Api Poncol Semarang, adalah Bapak Fatoni 

selaku imam mushola Istiqomah serta Ibu Istirochah selaku istri dari 

Modin Purwosari. 

b) LSM Rumah Singgah 

 Lembaga swadaya masyarakat ini bergerak dibidang anak-anak. 

LSM ini melakukan pendampingan berupa pengajaran kepada anak-

anak dikawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang. Pengajaran yang 

mereka lakukan lebih pada pendidikan umum, moral dan ketrampilan. 
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Pengajaran dilakukan setiap hari Selasa pada pukul 15.00-16.30. 

dengan proses KBM secara terbuka di samping rel kereta Api Stasiun 

Poncol Semarang.  

 LSM rumah singgah ini mendampingi anak-anak jalanan, anak-

anak pinggiran dan termasuk anak-anak di kawasan stasiun kereta Api 

Poncol semarang. 

c) LPSAP PMII Rayon Tarbiyah 

 Lembaga Pengembangan Studi dan Advokasi Perempuan 

Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (LPSAP PMII) Rayon 

Tarbiyah merupakan lembaga semi otonom PMII rayon tarbiyah yang 

bergerak di bidang advokasi anak dan perempuan termasuk 

diantaranya anak-anak di kawasan stasiun kereta Api Poncol 

Semarang. Pendampingan yang mereka lakukan tidak hanya dibidang 

sosial politik saja namun juga dibidang pendidikan. 

 Pendampingan di bidang pendidikan difokuskan pada ranah 

keagamaan anak yang mayoritas beragama Islam. Pengajaran yang 

dilakukan setiap hari kamis dan sabtu pada pukul 16.00-17.30. 

Pengajaran yang mereka lakukan dikonsep sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan anak-anak kawasan kereta Api Poncol Semarang. 

c. Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Adapun inventaris sarana dan prasarana yang dimiliki adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4.5 Tabel inventaris sarana dan prasarana TPQ Istiqomah 

No Sarana/prasarana Jumlah Keterangan 

1 Mushola  1 Ada 

2 Black board 1 Ada 

3 Al qur’an 6 Ada 

4 Qira’ati 10 Ada 
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Inventaris yang dimiliki berupa 1 bangunan Musholla, 1 black 

board, 6 alqur’an, dan 10 qiro’ati. Semua barang merupakan hasil 

swadaya penduduk setempat dan uluran tangan dari para donatur. 

 

d. Metode dan Materi 

Metode adalah cara yang paling mudah untuk menyampaikan 

pelajaran kepada anak karena perlunya suatu cara dalam memahamkan 

materi yang ingin disampaikan kepada anak-anak. 

Metode pengajaran yang dilakukan di kawasan Stasiun kereta Api 

Poncol Semarang menggunakan panduan qira’ati. Qira’ati ini sebagai 

panduan belajar serta materi yang disampaikan dalam proses belajar 

mengajar. Qira’ati yang digunakan mempermudah para pendidik untuk 

mengajar. Walaupun ada kendala yang dihadapi yakni keterbatasan 

qira’ati. 

Penggunaan metode pembelajaran tidak hanya terbatas pada 

qira’ati semata. Metode yang digunakan antara lain sebagimana pendidik: 

“anak-anak kadung nyaman karo aku. Orang-orang situ ndak mau 

kalau ndak gurunya yang diikuti seprono-seprene. Lha pemberian 

santunan, nek aku entuk rizki. Bocah-bocah tak bagehi. Didumi Rp 3.000 

uwes seneng bocahe”5 

Pernyataan ini membuat penulis mengidentifikasi bahwasanya 

dalam proses pembelajaran digunakan  reward and punishment. Reward  

ini berupa hadiah yang diberikan kepada anak-anak yang mengikuti 

kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan baik. Dan punishment  

merupakan hukuman kepada anak-anak yang tidak mengikuti kegiatan 

KBM dengan baik yakni anak tidak mendapat hadiah dari pendidiknya.  

“dalam proses pembelajaran pendidik memberi imbalan kepada 
peserta didiknya tidak hanya berupa uang. Penulis pernah 

                                                             
5 Hasil wawancara dengansalah satu pendidik di kawasan kereta Api Poncol Semarang  

pada tanggal 7 April 2013 



 
 

18 

 

menjumpai pada saat Rumah Singgah mengadakan pembelajaran di 
kawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang setiap hari Selasa. 
Para pengajar dari pihak Rumah Singgah memberi sebuah imbalan 
berupa makan ringan kepada anak-anak setelah mengikuti proses 
KBM. Bagi anak-anak yang tidak mengikuti KBM dengan baik 
makanan ringan yang didapat hanya sedikit.”6 
 
Pemberian reward (hadiah) memang mampu menjadi motivasi 

anak untuk rajin dan tenang dalam proses belajar. Dengan adanya 

imbalan bagi anak yang tenang dan aktif dalam proses KBM dan 

punishment hukuman bagi mereka yang gaduh. Cara tersebut cukup 

ampuh untuk menarik perhatian anak. anak-anak senang dan sangat 

antusias, mengingat mereka adalah anak-anak dengan lingkungan yang 

mengkonstruk mereka menjadi demikian.  Anak-anak kawasan stasiun 

mempunyai kondisi yang berbeda. Mulai dari cara bicara yang keras dan 

cenderung kasar. Dan anak-anaknya yang cukup hiperaktif. 

“opo meneh nek disangoni tambah seneng, nek aku mancinge koyo 

ngono-ngono. Anak-anak situ seneng kalau dikasih buku sama patelot ya 

di pancing sama uang. “ayo kumpul sini! Nek dikei duit kan yo seneng. 

Bocah seneng”.7 

Adanya reward (hadiah) dan punishment (hukuman) memang 

cukup membantu para pendidik untuk melakukan aktifitas belajar 

mengajar. Setidaknya anak-anak mudah dikondisikan. Namun, efek 

buruknya adalah anak-anak ini tidak bisa menerima sembarang orang 

untuk mengajari mereka jikalau orang baru tersebut tidak bisa 

memberikan yang seperti guru mereka berikan. 

e. Lembaga Pendidikan Keagamaan Anak 

Kawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang mempunyai satu tata 

letak yang cukup mengkwatirkan untuk dijadikan sebagai tempat tinggal 

permanen, dan memang tidak bisa karena lahan yang mereka gunakan 

                                                             
6 Hasil observasi di kawasan stasiun kereta Api Poncol pada tanggal 26 Maret 2013. 

7 Hasil wawancara dengan salah satu pendidik di kawasan stasiun kereta Api Poncol  
pada tanggal 7 Maret 2013. 
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adalah tanah milik PJ KAI Stasiun Kereta Api Poncol Semarang. 

Keberadaan mereka bisa digusur kapan saja. Hal ini yang menjadi 

mereka terkadang resah harus tinggal dimana lagi dan mereka enggan 

untuk dipisahkan dengan komunitas yang terbangun. 

Lembaga pendidikan yang ada bukanlah lembaga pendidikan yang 

formil. Lembaga pendidikan yang ada bisa dikategorikan sebagai 

lembaga pendidikan diniyyah nonformal yakni berupa TPQ, majlis 

taklim, dan mushola sebagai sarana ibadah yang juga digunakan sebagai 

sarana pendidikan. 

a) TPQ 

TPQ yang berada di kawasan stasiun kereta Api Poncol ini 

merupakan TPQ yang tidak mempunyai bangunan selayaknya sebuah 

lembaga pendidikan yang ada. TPQ yang ada di kawasan stasiun 

kereta Api Poncol ini mempunyai nama TPQ Istiqomah. Secara 

bangunan keberadaan TPQ ini satu atap dengan mushola. Kegiatan 

belajar mengajar terpusat di mushola, namun kadang kala karena 

kendala sarana yang tidak memadai dan menyebabkan panas. Anak-

anak menginginkan belajar disekitar rel. 

Dituturkan oleh salah satu pendidik di kawasan stasiun kereta Api 

poncol bahwa:“Kegiatan belajar mengajar yang ada di TPQ ini setiap 

hari senin, jum’at kadang ya senin rabu. Seluang-luangnya saya. 

Karena juga anak-anak itu juga sekolah SD, SMP pulang sore. Lha 

pulang sekolah itu mereka kemudian ngaji”.8 

Anak-anak di kawasan stasiun kereta Api Poncol ini melakukan 

kegiatan belajar keagamaan setelah pulang dari sekolah sekitar pukul 

16.00-17.30. kegiatan belajar mengajar yang khusus keagamaan 

memang tidak didapatkan satu minggu penuh hanya sekitar 4 hari 

saja, yakni 2 hari yang dilakukan oleh Ibu Istirochah yakni senin dan 

jum’at dan 2 hari dilakukan oleh pendamping dari LPSAP PMII 
                                                             

8 Hasil wawancara dengan salah satu pendidik di kawasan stasiun pada tanggal 7 Maret 
2013. 



 
 

20 

 

Rayon Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang. Pada hari selasa anak-

anak ada pendampingan dari Rumah singgah pelajaran umum yakni 

pengayaan pelajaran formal dan menekankan pada ketrampilan. 

b) Majlis Taklim 

Majlis taklim yang ada di kawasan stasiun kereta Api Poncol ini 

merupakan wadah pendidikan yang lain yang ada dikawsan stasiun 

kereta Api Poncol Semarang. Sebagaimana dituturkan oleh pemimpin 

Majlis taklim bahwa: “Ibu-ibu pengajiannya itu ngundang saya pada 

hari-hari tertentu. Seperti arisan, selapanan dan upacara kematian. 

Dengan kegiatan tahlilan dan ceramah”9 

Kegiatan majlis taklim di kawasan stasiun kereta Api Poncol 

Semarang ini diikuti ibu-ibu dan juga anak-anak karena memang 

bapak sebagai kepala keluarga yang pada waktu siangnya sibuk 

dengan mencari nafkah untuk keluarga. Dengan keikut sertaan anak 

dan ibu ini ada suatu kesempatan yang bagus apabila orang tua dalam 

hal ini ibu mampu mengarahkan anaknya pada hal yang benar. 

Pendampingan orang tua mempunyai dampak yang cukup baik untuk 

proses belajar anak. 

c) Mushola 

Mushola yang tidak hanya digunakan sebagai tempat ibadah. Di 

kawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang keberadaan mushola 

dimanfaatkan dengan baik oleh para warganya sebagai sarana 

pendidikan non formal diniyyah.  Mushola sebagai sarana pelaksanaan 

TPQ yang berlangsung dis ore harinya dan ibadah sholat wajib yakni 

sholat 5 waktu. 

“Mushola Istiqomah di kawasan stasiun kereta Api Poncol 
Semarang berdiri sejak tahun 1990-an, diprakarsai oleh bapak 
Kasrun, bapak Toni, dan bapak Mujahiddin. Mulanya berdirinya 
mushola ini hanya untuk tempat sholat. Lalu lambat laun digunaka 
sebagai tempat belajar anak-anak. namun sangat sulit untuk 

                                                             
9 Hasil wawancara dengan salah satu pendidik di kawasan kereta Api Poncol Semarang    

pada tanggal 7 Maret 2013. 
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mengajak anak-anak sholat di Mushola, mereka masih senang 
bermain. Adakalanya saya melakukan ceramah keagamaan. Namun 
juga tidak sering karena memang tidak ada jamaahnya. Hanya ibu-
ibu memang disini banyak jandanya.“10 
 
Mushola istiqomah berdiri di tengah-tengah pemukiman padat 

dengan bangunan dari hasil sisa-sisa bangunan. Warga dewasa yang 

kebanyaka wanita juga berpengaruh pada pelaksanaan sholat jama’ah 

karena tidak mungkin wanita melakukan adzan dan imam ketika laki-

laki masih ada. 

 

B. Pembahasan  

1. Analisis Kondisi Sosial Keagamaan Anak 

Anak-anak yang menjadi fokus penelitian ini adalah mereka yang masih 

berusia sekolah dasar dengan usia 6-12 tahun. Dengan mengambil 2 sambil 

yang dapat dijadikan representasi anak-anak di kawasan stasiun kereta Api 

Poncol Semarang. Anak-anak masih tergolong usia perkembangan 

yangmana sikap-sikap egosentrisnya masih begitu kuat. 

Dituturkan dari wawancara dengan salah satu anak bahwa: 

“saya sholat juga tapi jarang, sholat maghrib, isya’ di mushola tapi 

sekarang nggak pernah. Mending dolanane. Orang tua juga nyuruh tapi 

lebih seru dolanane. Kalau malam juga ndak pernah belajar mending 

dolanane”11 

Dipertegas dengan keterangan dari pemuka agama setempat bahwa: 

“sangat sulit mengajak anak-anak sholat di Musholla, mereka masih senang 

bermain”12 

                                                             
10 Hasil wawancara dengan pemuka agama di kawasan stasiun kereta Api Poncol 

Semarang pada tanggal 21 Maret 2013. 

11 Hasil wawancara dengan salah satu anak di kawasan stasiun kereta Api Poncol 
Semarang pada tanggal 25 Maret 2013. 

12 Hasil wawancara dengan pemuka agama di kawasan stasiun kereta Api Poncol 
Semarang pada tanggal 21 Maret 2013. 
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Pola keagamaan di kawasan stasiun kereta Api Poncol ini anak-anaknya 

sangat emosional. Belum dijumpai kesadaran beribadah atas dorongan 

pribadi. Mereka akan lebih berminat apabila melakukan sesuatu jika diberi 

sebuah hadiah dari apa yang dikerjakan termasuk didalam perintah untuk 

sholat. Sifat keagamaan anak di kawasan stasiun kereta Api Poncol 

Semarang ini  tergolong egosentris. 

Kepribadian yang kurang baik dan pengaplikasikan keagamaan yang 

kurang. Ini sebagaimana hasil wawancara dengan anak-anak bahwa mereka 

lebih suka untuk bermain ketimbang sholat dan mengaji. Pribadi yang masih 

labil dan lebih suka bermain, berkumpul dengan teman-teman sebayanya 

akan sulit untuk diperintah karena mereka lebih mengikuti teman sebayanya 

yang banyak memberi warna dalam kehidupan mereka. Namun, ada 

keunikan yang didapat dari anak-anak dikawasan stasiun kereta api Poncol 

ini jiwa kebersamaan mereka cukup tinggi, kesetiakawanan cukup bagus. 

Namun, memang benar apabila mereka sangat kasar dalam berbicara 

maupun bertindak. Dijumpai pada saat peneliti melakukan observasi. 

Dalam suatu proses pembelajaran ketika seorang anak berebut antrian 

untuk mengaji lebih dulu mereka bahkan sampai pada adu pukul. Anak-anak 

ini  menangis histeris berebut antrian lebih dulu dalam mengaji. Bahkan 

sampai pada adu mulut mengeluarkan kata-kata yang tidak sepantasnya.”13 

Fungsi edukatif dari pada agama sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Jalaluddin dalam Psikologi Agama  agaknya masih jauh bahkan belum 

mengena. Karena anak-anak bertindak jauh dari cerminan orang yang 

beragama. Mereka mengedepankan amarah yang membuat kegaduhan dan 

perkelahian. 

Tingkah laku yang mudah terpancing dan membuat keributan sering 

dijumpai penulis. Anak-anak mudah sekali bertengkar dan adu mulut. Ini 

yang kadang kala dijumpai dalam proses pembelajaran yang menghambat 

pendidik menyampaikan materi dan justru melerai mereka bertengkar. 
                                                             

13 Hasil observasi di kawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang  pada tanggal 25 Maret 
2013. 
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Namun, berbeda ketika anak-anak tersebut bersinggungan dengan orang 

asing mereka sangat solid dengan teman sebayanya. Sebagaimana Durkheim 

dalam Bustanuddin Agus “Agama Dalam Kehidupan Manusia Pengantar 

Antropologi Agama” (2006, 244) berpendapat bahwa agama fungsional 

untuk menciptakan solidaritas sosial. Solidaritas itu tidak hanya dipengaruhi 

oleh kesamaan keyakinan terhadap yang gaib, tetapi juga kesamaan aturan 

hidup bermasyarakat yang harus dipatuhi bersama.  

Pendapat Durkheim ini kiranya senada dengan realita anak-anak di 

kawasan stasiun kereta Api Poncol  bagaimana solidaritas anak yang cukup 

tinggi yang dilatar belakangi oleh kesamaan agama, nasib dan lingkungan 

tempat tinggal. Betapa mereka mampu melindungi satu sama lain dengan 

baik. Walaupun, ketika berkomunikasi dengan komunitasnya sendiri sering 

terjadi ketegangan. Namun, seharusnya solidaritas itu terjalin pula dalam 

lingkup anak-anak itu sendiri. Bukan saja ketika mereka mendapat 

gangguan dari luar. 

Maka hendaknya penanaman nilai-nilai saling kasih sayang antar 

sesama itu harus ditanamkan pendidik dan tentunya diwujudkan oleh kedua 

orangtuanya. Mengingat kedua orangtuanya adalah figur dari setiap 

tindakan yang patut untuk dicontoh. 

Tindakan yang anak lakukan lebih terkonstruk karena lingkungan. 

Karena lingkungan stasiun kereta Api yang lebih keras dengan para preman 

yang kasar dalam berbahasa, dalam bertutur kata ini berpengaruh pada anak 

yang bersinggungan langsung dengan mereka. Sebagaimana pendapat S. 

Nasution dalam Sosiologi Pendidikan (2010:155) menyatakan bahwa:  

“Dalam lingkungan itu ia dapat mempelajari hal-hal yang baik. Akan 
tetapi ia dapat juga mempelajari kelakuan yang buruk, bergantung sifat 
kelompoknya. Anak-anak mudah mempelajari kelakuan kata-kata kotor 
dan kasar dari teman-temannya yang sering mengejutkan hati ibu bila 
diucapkan di rumah. Daerah anak-anak nakal akan menghasilkan anak-
anak yang nakal pula. Kelakuan sosial anak serta norma-norma 
lingkungan tempat anak itu bermain dan bergaul tercermin pada 
kelakuan anak-anak. adalah tanggung jawab orang tua dan para 
pendidik untuk mengusahakan lingkungan yang sehat diluar rumah. 
Untuk itu perlu kerja sama dan bantuan seluruh masyarakat.” 
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Agaknya pendapat dari S. Nasution ini memang benar terjadi bahwa 

lingkungan tempat tinggal anak akan mengkonstruk tingkah laku anak. 

degradasi moral yang terjadi pada anak apalagi lingkungan kawasan stasiun 

kereta Api yang penuh dengan kemungkinan tindak kejahatan menjadikan 

anak terkontaminasi dengan buruknya lingkungan. 

Pendapat di atas semakin diperkuat dengan adanya teori empirisme 

yangmana teori ini dipelopori oleh John Locke yang menyatakan bahwa 

bayi ketika lahir ibarat kertas yang masih putih bersih, dan akan tumbuh dan 

berkembang. Seorang anak sangat tergantung pengaruh luar yang datang. 

Jadi perkembangan anak sepenuhnya tergantung pada faktor lingkungan, 

sedangkan pembawaan tidak ada pengaruhnya.14 

Hendaknya anak-anak seusia mereka belajar dalam lingkungan yang 

positif agar mereka mampu menjadi generasi yang khoirul ummah. Generasi 

penerus bangsa yang cerdas dan berakhlak mulia karena lingkungan yang 

baik dan proses pembelajaran yang mengedapankan nilai-nilai inilah yang 

dibutuhkan anak-anak yang mempunyai latar belakang seperti anak-anak di 

kawasan kereta Api Poncol Semarang ini. 

 

 

2. Analisis Pendidikan Keagamaan Anak di Kawasan Stasiun Kereta Api 

Poncol 

Persoalan yang melatar belakangi orang tua mulai dari persoalan 

ekonomi atau finansial, kondisi keutuhan keluarga, latar belakang 

pendidikan orang tua menjadi sangat kompleks dan berpengaruh terhadap 

pola asuh yang terjadi di kawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang. 

Orang tua mempunyai andil cukup besar dalam proses pendidikan pada anak 

apalagi persolan ekonomi yang mana 47,82% penduduk kawasan stasiun 

kereta Api Poncol Semarang tidak/belum bekerja dan keberadaan buruh 

sebanyak 20,28%. Secara finansial perekonomian mereka masih sangat 

                                                             
14 Moh. Fadil Priyono dan Triyo Suprayitno, Sosiologi Pendidikan, hlm. 75. 
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tertinggal. Pemenuhan kebutuhan sehari-hari sangat tidak tercukupi apalagi 

persoalan pendidikan, kegiatan sekolah formal saja ada karena adanya BOS. 

Pendidikan nonformal tidak menjadi prioritas mereka. Anak mereka sudah 

bisa membaca huruf alfabet saja sudah bangga. 

Ditambah dengan kondisi pernikahan yang sudah berakhir, baik itu 

karena meninggal atau perpisahan sebanyak 11 orang janda. Tentunya 

kapasitas seorang janda dalam mendidik seorang anak akan berbeda dengan 

sebuah keluarga yang masih utuh. Baik itu dalam segi finansial maupun 

kasih sayang.  Kebanyakan anak akan meniru agama yang dianut oleh orang 

tuanya. Pendidikan yang diperoleh anak tidaklah sepenuhnya dari keluarga 

saja. Namun dapat juga diperoleh dari pendidik di masjid atau mushalla, 

lingkungan masyarakat maupun lembaga pendidikan nonformal. Betapa 

pentingnya pendidikan agama itu bagi setiap warga negara Indonesia, 

terbukti dengan adanya peraturan pemerintah yang mengharuskan 

pendidikan itu diberikan kepada anak-anak sejak anak itu bersekolah di 

taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi. 

Diketahui bahwasanya pendidikan agama dan keagamaan tersebut  telah 

diatur dengan sangat jelas dan bagus di dalam Peraturan Pemerintah nomor  

55 tahun 2007. Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang 

mempersiapkan peserta didik untuk dapat menjalankan peranan yang 

menuntut penguasaan pengetahuan tentang ajaran agama dan/atau menjadi 

ahli ilmu agama dan mengamalkan ajaran agamanya. 

Demikian juga ketika melihat fungsi dan tujuan pendidikan keagamaan, 

akan semakin membuat kita berpengharapan sangat optimis. Pasal 8 PP 

55/2007 menjelaskan bahwa pendidikan agama berfungsi mempersiapkan 

peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi ahli ilmu 

agama. Sedangkan tujuannya ialah untuk terbentuknya peserta didik yang 

memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya dan/atau menjadi 

ahli ilmu agama yang berwawasan luas, kritis, kreatif, inovatif, dan dinamis 
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dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak mulia. 

Lalu bagaimana ketika bunyi dari pasal 8 PP 55/2007 ini dihadapkan 

dengan realita Pendidikan yang berlangsung di kawasan stasiun kereta Api 

Poncol Semarang terlaksana pada lembaga keagamaan yang ada seperti 

TPQ, Majlis Taklim dan di Mushola yang kesemuanya itu diidentifikasi 

sebagai berikut:  

a) Pelaksanaan pendidikan keagamaan anak di kawasan stasiun kereta Api 

Poncol Semarang berangkat dari niat sederhana. 

Tujuan pendidikan yang dituturkan oleh pengelola pendidikan di 

kawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang adalah agar anak 

bertaqwa kepada Allah SWT, agar anak mampu membaca dan menulis 

tulisan arab, serta keinginan dari pendidik agar anak-anak mempunyai 

ketrampilan sendiri. Ketika seorang anak mempunyai ketrampilan 

diharapkan dapat melakukan wirausaha dan tidak bergantung pada 

orang lain. 

Ketrampilan yang diajarkan berorientasi pada kemampuan anak 

untuk mencari uang dengan cara yang baik dan benar, hal ini membuat 

anak-anak untuk rajin dan berkreasi sesuai yang mereka kehendaki. 

Namun lagi-lagi terbentur dengan persoalan modal. 

 Anak-anak poncol ini merupakan anak-anak yang dulunya anak-

anak jalanan namun seiring waktu serta adanya upaya pemerintah 

dalam mengentaskan buta aksara berupa Wajar 9 tahun dengan adanya 

BOS. Sehingga mereka dapat mendapatkan pengajaran yang layak. 

b) Sarana dana prasana pembelajaran jauh dari standar sarana dan 

prasarana pendidikan. 

Sarana dan prasarana pendidikan yang ada di kawasan stasiun 

kereta Api Poncol Semarang adalah bangunan mushola berukuran 4 x 3 

m, terbuat dari sisa bangunan, black board  yang berwarna hitam usang, 

Al Qur’an yang tidak bersampul dan usang, kapur tulis, qira’ati 10 jilid. 

Qira’ati yang digunakan sebanyak 10 jilid dari jilid 1 sampai 10. 
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Qira’ati yang ada berwarna lecek dan pudar. Anak-anak tidak diijinkan 

untuk membawa pulang. Qira’ati ini dipegang oleh guru mereka.  Al 

qur’an yang ada juga demikian halnya hanya saja kalau al qur’an 

keberadaannya di taruh di musholla tidak dibawa oleh masing-masing 

anak.15 

Sarana dan prasarana yang masih sangat minim dan jauh dari 

standar sarana dan prasara pendidikan yang seharusnya, menjadikan 

akses anak untuk mendapatkan pengajaran yang layak sangat jauh dari 

harapan. Memang harus disadari pendidikan yang berangkat dari niat 

sosial dan pengajaran yang diberikan dengan cuma-cuma atau gratis ini 

menjadikan pelaksanaan pendidikan ini jauh dari layak jika dilihat dari 

fasilitasnya. Namun, pengajaran yang diberikan justru lebih 

menekankan kedekatan secara personal. Kendati sarana dan prasarana 

jauh dari layak hal ini mengendorkan semangat belajar anak-anak di 

kawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang. Meski pendidik harus 

melakukan banyak cara agar anak-anak mau belajar. 

Idealnya suatu proses pendidikan dilakukan dengan standar yang 

memadai agar proses pembelajaran dapat berjalan senyaman mungkin. 

Namun apabila proses belajar mengajar hanya ditunjang dengan sarana 

dan prasarana seadanya jauh dari standarnya  sarana dan prasarana 

pendidikan yang seharusnya. Maka bisa dimungkinkan akan terjadi hal-

hal yang tidak diinginkan. Karena kenyamanan, keterpenuhan sarana 

dan prasarana pendidikan juga menunjang tercapainya tujuan dari 

pendidikan itu sendiri. 

c) Materi dan metode yang digunakan adalah qira’ati serta ada suatu 

reward and punishment. 

Dituturkan dari salah satu pendidik bahwasanya: 

                                                             

15 Observasi yang dilakukan di kawasan kereta Api Poncol Semarang  pada tanggal 20 
Maret – 18 April 2013 
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“metode yang digunakan adalah iqra’ dengan materi hafalan, 

pelajaran sholat, ada nyanyian Islami (lagu-lagu Islami)”16 

Salah satu anak juga menuturkan bahwasanya: “nyanyi-nyanyi 

mbak, ngaji pakai Qira’ati itu lho mbak, nulis mbarang, kadang-kadang 

disuruh cerita, nek ibue wes bar cerito toh gantian muride mbak ”17 

Materi ajar yang menyelaras mulai dari baca tulis al qur’an, hafalan 

sholat, ketauhidan yang dikemas dengan metode bernyanyi, menghafal, 

demontrasi, dan ceramah. Setidaknya hal-hal yang sifatnya dasar telah 

pendidik ajarkan di kawasan ini. Meski lembaga pendidikan yang ada 

tidak jelas secara ketentuannya. Namun, pendidikan yang diajarkan 

sangat jelas tujuannya dengan bantuan Qira’ati anak-anak belajar. 

Pendidik juga menuturkan bahwasanya tidak mudah untuk 

mengumpulkan anak-anak untuk disuruh belajar maka ada kiat yang 

dilakukan oleh pendidik agar anak mau belajar. Pendidik menyatakan 

bahwa:“anak-anak kadung nyaman karo aku. Orang-orang situ ndak 

mau kalau ndak gurunya yang diikuti seprono-seprene. Lha pemberian 

santunan, nek aku entuk rizki. Bocah-bocah tak bagehi. Di dumi Rp 

3000 uwes seneng bocahe”18 

Salah satu anak juga menjelaskan bahwasanya motif mereka 

belajar adalah “kalau ada temen-temen kalau ngajine nek disuruh ya 

berangkat, ntar kalu ndak berangkat ndak dapet sangu dari bu Asrowi”19 

Pernyataan ini membuat penulis mengidentifikasi bahwasanya 

dalam proses pembelajaran digunakan reward and punishment. Reward  

                                                             
16 Hasil wawancara dengan salah satu pendidik di kawasan kereta Api Poncol Semarang    

pada tanggal 7 April 2013 

17 Hasil wawancara dengan salah satu anak di kawasan kereta Api Poncol Semarang  pada 
tanggal 9 April 2013. 

18 Hasil wawancara dengan salah satu pendidik di kawasan kereta Api Poncol Semarang  
pada tanggal 7 April 2013 

19 Hasil wawancara dengan salah satu anak di kawasan kereta Api Poncol Semarang  pada 
tanggal 9 April 2013 
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ini berupa hadiah yang diberikan kepada anak-anak yang mengikuti 

kegiatan belajar mengajar (KBM) dengan baik. Dan punishment  

merupakan hukuman kepada anak-anak yang tidak mengikuti kegiatan 

KBM dengan baik yakni anak tidak mendapat hadiah dari pendidiknya. 

Hal ini pula yang menjadi motif anak mengikuti pendidikan di kawasan 

tersebut. 

Reward and punishment  (hadiah dan hukuman) sebenarnya bagus 

untuk digunakan dalam kaitanya menumbuhkan motivasi untuk belajar. 

Namun, hal ini tidak menumbuhkan kesadaran pada anak bahwasanya 

mereka belajar karena ada hadiah dan hukuman bukan karena mereka 

butuh ilmu. Kesadaran akan ilmu perlu ditanamkan pada anak-anak 

kawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang ini. Bukan karena mereka 

diberi hadiah mereka belajar namun keinginan diri untuk mengentaskan 

dari persoalan kemiskinan dengan cara berilmu. 

Metode dan materi yang sesuai dengan anak akan menunjang 

keberhasilan dalam proses belajar dan mengajar. Metode yang 

disesuaikan dengan sosial budaya anak serta psikologi anak hendaknya 

diperlukan agar poses pembelajaran tidak hanya mengarah pada aspek 

kognitif semata namun adanya suatu kedekatan emosional dari pendidik 

dengan peserta didiknya. 

 

Setidaknya hal-hal yang dijumpai peneliti dilapangan ini dapat 

dikorelasikan dengan hadits rosul yang mana bahwa lingkungan mempunyai 

andil yang cukup besar dalam pembentukan kepribadian dan pendidikan 

keagamaan pada anak. 

Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari. : 

 حَدثَـنَا عَبْدَانُ, أَخْبـَرَناَ عَبْدُااللهِ,  أَخْبـَرَناَ يوُنُسُ  عَنِ الزهْرِى قاَلَ: أَخُبـَرَنيِ أبَوُ سَلَمَةَ بنُ 

 صَلى االلهُ عَلَيْهِ  - قاَلَ رَسُوْلُ االلهِ قاَلَ:  –رَضِىَ االلهُ عَنْهُ  -هُرَيْـرَةَ  اعَبْدِ الرحمَْنِ انَ أبََ 

 مَا مِنْ مَوْلُوْدٍ إِلا يوُلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ، فأَبََـوَاهُ يُـهَودَانِهِ, أوَْ يُـنَصرَانهِِ, «  -وَسَلمَ  
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  20(رواه البخارى) أَوْ يمُجَسَانهِ

“Diceritakan dari Abdan dikabarkan dari Abdullah dikabarkan 
dari Yunus dari Zuhri berkata Abu Salamah bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadaku bahwasanya  Abu Hurairah RA. Ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda “tidak ada bayi yang 
dilahirkan dalam keadaan fitrah, kemudian kedua orang tuanyalah 
yang menjadikannya ia menjadi seorang Yahudi, Nashrani atau 
Majusi”. (HR. Al Bukhari) 

 
Dari dalil Nakli tersebut, maka diketahui bahwa secara kodrati manusia 

memiliki fitrah untuk beriman kepada Allah, tetapi karena faktor lingkungan 

pendidikan yang didapatkannya akan membentuk kepribadian anak itu. 

Ketika hadits tersebut di korelasikan dengan fenomena pendidikan 

keagamaan anak di kawasan stasiun kereta Api Poncol Semarang dapat 

diidentifikasi bahwasanya:  

1. Secara kondisi manusia telah dibekali ‘naluri’  untuk beragama  tauhid 

(Agama Islam). Anak-anak di kawasan stasiun kereta Api Poncol 

Semarang pada dasarnya mereka mempunyai fitrah untuk beragama. 

Namun, pendidikan dari orangtualah selaku pendidik yang awal dalam 

kehidupan dalam anak mempunyai peran yang cukup besar. Karena 

kurangnya pendidikan yang didapatkan anak dari orangtua yang 

menjadikan anak kekurangan pengetahuan tentang agama. 

2. Lingkungan, mempunyai pengaruh besar terhadap perkembangan naluri 

tersebut. Lingkungan stasiun yang sarat akan suatu pengaruh, baik yang 

negatif maupun positif. Namun, pengaruhnya lebih didominasi yang 

negatif maka membentuk suatu kepribadian yang buruk pula.  

Sebagaimana pendapat yang dikutif dari Jalaludin dalam bukunya 

Psikologi Agama bahwasanya pendidikan keagamaan itu sebagai social 

control.21 Dan apabila pendidikan yang terjadi di kawasan stasiun kereta 

                                                             
20 Al Imam Ibnu Al Jauzi, Sahîh al Bukhari Jus 3 bab La tabdila likhoqillah,  (Kairo: Dâr 

al Hadis, 2008), hlm. 455. 

21 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hlm. 326. 
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Api Poncol ini tidak berangkat atas kesadaran anak sendiri maka fungsi 

agama sebagai social control tidak akan terwujud.  Karena pendidikan 

keagamaan bukan hanya tertanam namun juga dapat menjadi pengendali 

bagi penganutnya dalam bertingkah laku dalam masyarakat. 

Hendaknya anak-anak dididik karena butuhnya mereka akan ilmu. 

Hadiah dan hukuman (reward and punishment) memang perlu namun hal 

ini apabila dilakukan secara terus menerus akan menjadikan anak 

mempunyai sikap ketergantungan, dan tidak ada sikap kemandirian. 

Penanaman tentang pentingnya ilmu agama sangat perlu ditekankan bukan 

pemahaman agama secara dangkal yang berorientasi pada taraf praktis. 

Namun pemahaman dan alplikasi yang ternanam yang berkelanjutan untuk 

bekal anak. Maka dipandang perlu sebuah desain pendidikan yang mengatur 

pendidikan keagamaan anak di kawasan stasiun kereta Api Poncol yang 

sesuai untuk anak-anak di kawasan stasiun kereta Api Poncol dengan 

lingkungan yang khusus serta sosio kultural masyarakat yang berbeda. 

Secara umum pendidikan keagamaan yang terlaksana karena adanya 

pihak-pihak yang berkenan untuk menjadi relawan di kawasan kereta Api 

Poncol Semarang. Pendidikan di majlis taklim lebih di dasari karena adanya 

kegiatan insidental seperti kelahiran, kematian, atau hajat masyarakat 

setempat. Kegiatan pendidikan di Mushola ada karena peribadatan yang 

dilakukan di sana, kerena memang keagamaan masyarakat setempat yang 

jauh dari masyarakat yang disebut religius maka jarang ada sholat 

berjama’ah. Kalau toh ada itu sholat magrib dan isya’. Dan pendidikan 

selanjutnya adalah pendidikan yang dikemas dalam bentuk TPQ yang mana 

keberadaan TPQ ini memang cukup berjalan dengan baik. Serta bentuk-

bentuk pendidikan keagamaan yang ada ini masih butuh inovasi guna 

menyadarkan anak-anak akan pentingnya ilmu bagi bekal hidupnya. 

 


